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1.1 Latar Belakang

Pads era yang modern ini. teknologi semakin berkembang pesat
Kemunculan konten-konten berbasis animasi 2D dan 3D sangatlah signifikan [1].
Animasi tidak lagi menjadi dirinya sanﬁ'impada awalnya sebuah seni ilusi
mata lewat gambar-gambar aruﬂihl}m Ammasi telah bermetamorfosis dan
menyebar menfadi teknologi yang dapat diaplikasikon pada teknik berkomunikasi

Amimasi saal i telah menjeima menjadi suﬁmhh;nlugl. sehingga dia

tidak Aag sebagol sebuah produk melainkan jups sebagni t&rnhg [2]. Secara
Irgh‘, animasi dalom dunia modern tidak lag bwhnbmm antara .ﬂmﬁk dan
animator yang dapat diidentifikesi seperti dalam karya seni rupa. melainkan
menjadi sebuah produk kolektif yang bernmung di bawah corporate {organisasi) ata
'ﬂl‘ui'l'llt sosial, seperti studio-studio film. Dengan kemajuan teknolagi virtual,
mnsr_mllﬁ komoditas yang dapat diperankan olelispesialis sepesialis.
Pelunng pekerjpan di Industri animasi terbuka lebor. Dewasa ini
menunjukken perkembangan pesat sehingga memhuﬁm hlupk peluang kerja [3].
Narnun dengan kondisi sumber daya manusia yang ferbatas, salal satu keahlian di
bidang WMWM {edlitims). Seorang editor melakukan

perekaman dialog dan penvuntingan gambar akhir dengan menyelaraskan antara
gambar dan suara (andio). Keshlion ini bersifat tekhnikal sehingga membutuhkan

keahlian khusus pada level senior [3]

Peran  stakeholder terkait disini sangat penting untuk mengatasi
permasalshan tersebut.  Sehingga BD1 Denpasar beserta stakeholder terkait
menyusun beberapa program pelatihan dan modul berbasis kompetensi nasional.
Salah satunya program yang di selenggarakan yaitu pelatihon Penyunting Film
Animasi (editor). Diklal tersebul merupakan diklat 3 in | vang bertujuan untuk
menciptakan SDM  yang berkualitas sesual Standar Kompetensi Kerja Nasional



bidang Animasi yang telah ditetapkan pada Keputusan Menteri Ketenagakerjaan R1
Not 400 Tahun 2014 [4]. Pada pelatithan ini akon difokuskan padn kompetensi
terkait pembuatan gambar gerak dan di akhir diklat akan diadakan uji kompetensi
vang bertojuan dengan kompetensi tersebut  diharapkan peseria diklat siap dan ahli
menjadi sebagai 3D Animator level junior [3]

Menyadari pentingnya untuk mengasah keshlian sebagai editor animasi
dalam dunia industri, hal im yang muuhrungm;k mengikuti program pelotihan
yang diadakan oleli BDI Denpisar untuk memenuhi standar kompetensi yang
diminta dalam dunia industr.

1.2 Profil BDI Denpasar

1.2.1 Sejarah BDI Denpasar

Balai Diklat Industri Regional V1 Denpasar vang pada swal terbentuknya
tangzal 29 November 1984 bernuma Balai Latihan Industni sesuui dengan surt
keputusan Menteri Perindustrian No 417/M/Sk/ 1/1984 mempunyai tugas pokok
menye|enggarakan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai departemen.
mﬂﬂusmm, dengan cakupan wilaynh kerjn meliputi Provinsi Bali, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku. Irian Jaya. dan Timer-Timor.

Seiring dengan perkembangan pembangunan sektor industrt pada tahun
2006 ditakukan perubahan siruktur organisssi sosuai Perturan Menter
Perindustrian No 50/M-Ind/Per/6/:2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pendidikan dan Pelatthan Industri aparstur dengon wilayah kerja meliputi Provinsi
Bali, NTB, NTT, Papua dan Papua Barat.

Berdasarkan Peraturan Sekretans Jenderal Kementerian Perindustrian
Nomor : 098] TInd/Per/ 102012 tentang Reposisi Pengembangan Unit Pendidikan
dan Balai Diklat Industri di lingkungan Kementerian Perindustrian dan Peraturan
Menten Perindustrian No. 40/M-Ind/Per/52014 Tentang Organisasi dan Tata
Kerju Balai Pendidikan Industri, maka Balai Diklat Industn Regional V1 Denpasar



berubah menjodi Balai Diklat Industri Denpasar dengan lingkup pelayanan
nasional dan berbasis kompetensi dengan spesialisasi di bidang industri kreatif,

khususnyns animasi, kerajinan dan barang seni.

Melihat pertumbuhan industri kreatif nasional dan potensi
perkembangannya. salah satu langkah strategis yang dilakukan kementerian
penndustrian dalam pengembangan industrikeeatif adalah melalui pembangunan
Pusat Industri Kreatif Bali {Bali Elﬂﬂi‘i‘ﬁwfﬂlleﬂ vang dilengkapi
ditunjang dengan berbagai penyediaan ﬁﬂmmmﬂngga diharpkan
dapat menjadi pusat mmlﬂuﬂmmh&ngun mﬁ.l.ﬂriheaufd:gna]
center, softwnre, animasi, kerajinan, barang seni, dan wirsusaha baru bidang
mma Tt s ot

M tugas BDI Denpasar adalah melaksanakan Mbﬂﬁm
industri dengan spesialisasi animasi, kerajinan dan barang seni. Untuk dapat
melsksanakan tugas tersebut BDI denpasar mempunyai Fungsi :

I Pelaksanaan diklat berbasis spesialisasi dan kompetensi sesuai dengan
Perencanaan diklat bagi SDM Industri yang berbasis spesialisasi &
kompelensi, B
Uji kompetensi, sertifikasi, dan penempaton tenaga kerja.

Identifikasi kebatuhan kompetensi SDM.
Inkubator bisnis, kerjasama dan pengembangan program diklat
Evaluasi & pelaparan kegiatan diklat serta tata ussha.

Untuk dapat mm}ﬁpknn mnaga .’rh:[iii .il.l.d.l:lilﬁ'i..i.iﬁ]] pakai dan wirausaha

b

Fatld

& th

mandirt BDI Denpasar bekerjasama dengan beberapa industri animasi diantaranya
: PT. Bamboomedia. PT. Bali Animasi Solusi Ekakarsa (BASE STUDIO},
Asosiasi Industri Amimasi Indonesia (AINAKI, PT. JITU Kreasi Utama, PT.
Bahtera Media Network.

Gedung Bdi Denpasar dibangun di atas lahan 1.2 hektar dengan
peruntukan lobby, kantor, ruang kelas, laboratorium komputer berfungsi sebagai



tempat uji kompetensi, ruang desain industri kerajinan kreatif, animasi dan
motion capture, ruang meeting dan ruang inkubator bisnis. ruang LSP yang
memfasilitasi uji kompetensi peseria diklat. Terdapat pula showroom handyeraft,
keramik. fesyen, jewelry dan gedung workshop fashion, kerajinan, dan
perpustakaan, selain itu dilengkapi fasilitas penunjang yakni asrama 51 kamar

Mengembangm enpasar sebaoai pu
pendidikan dan pelatihan industri kreatif berbasis spesialisasi dan
kompetensi bidang animasi, kerajinan dan barang seni.

1. Menyelenggarakan diklat secara profesional dan berbasis kompetensi
3 Membangun SDM industri yang kompeten dan berdaya saing,



4. Mengembangkin kerja sama, penciptazn wirasusaha baru dan
penempatan alumni diklat.

Tugas dan Fungsi

I. Tugas

d,  Pelaksanaan uji kompetensi, sertifikasi dan penempatan tenaga kerja

industri.
e. Penyelenggaman inkubator bisnis untuk wirausaha industri kecil dan

dibutuhkan dunia usaha industri.



g Pelaksanaon kerja sama dan pengembangan program pendidikan dan
h.  Evaluasi dan pelaporan kegiatan pendidikan dan pelatihan industri,
i Pelaksanaan uruson tata usaha balai diklat industri.

Malompak
Jabaran Fungsicnal

Gambar 1. | Struktur Organisasi BDI Denpasar




1.3 Landasan Teori

1.3.1 Animasi
mmhkmdmdmplmﬂmﬂﬂhn{ﬁlmﬁngmﬂLﬁmmlazDadﬂah dm:ul:nm




A, Squash and Stretch

Squash and Stretch




B Anticipation

Anticipation




Siaging
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Straight Ahead & Pose-to-Paose

Straight Ahead and
Pose-to-Pose Action

straight ahead action. Sementara itu sebuah gerakan vang
dirancang dan lebth terencana bisa dikerakan dengan
berpedoman pada prinsip pase fo pose action. Teknik yang
biasa dipakai adalah dengan mengawali membuat beberapa
gambar kunci key frame = kev posel dan diteruskan
dengan membuat banyak gambar pengisi jinbetween) di
antara gambar kunci. Adegan animasi sessorang akan



Follew Threugh & Cverlapping Action

Follow Through and
Overl2)ping Action

p ini pada

penumpang  di dalamnya akan bergerak mengayun ke
depan.
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Slow In & Slaw Cur

Slow In and Out
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Arcx
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Timing

Timing and Motion

Atraight ahead dction - pose to pose achi
Solten through and overlapping acti




Exaggeration
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1.3.3 Storyboard

Storyboard adalah bentuk cerita visua! dan naskah/skenario. Sroryhoard
juga merupakan representasi vivwa! pertama dari keselurahan cerita, Ini termasuk
ide awal pementasan kamera, representasi awal kemungkinan efek visual/, dan

beberapa pose karakter kunci atau peristiwa adegan yang akan ada dalam proyek.
Setiap gambar dalam storvboard secara visunl menggambarkan ketukan cerita,
atau momen, dari nask

umumnya merupakan ha hungan bebarap.
pendek,atau biasa disebut dengan istilah clip dan aset yung telah disiapkan,
seperti audio, leks dan judul, foto dan ilustrasi dan efek—efek khusus, [11].



	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_017.pdf (p.1)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_018.pdf (p.2)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_019.pdf (p.3)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_020.pdf (p.4)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_021.pdf (p.5)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_022.pdf (p.6)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_023.pdf (p.7)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_024.pdf (p.8)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_025.pdf (p.9)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_026.pdf (p.10)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_027.pdf (p.11)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_028.pdf (p.12)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_029.pdf (p.13)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_030.pdf (p.14)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_031.pdf (p.15)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_032.pdf (p.16)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_033.pdf (p.17)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_034.pdf (p.18)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_035.pdf (p.19)
	Revisi - Sertifikasi  Skripsifull - faiq fajar setyadi_036.pdf (p.20)

